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BTNGKAsAN

Sistem perakaran efektif tanaman kelapa sawit pada umur 8 tahun secara horizontal

t3 m dan vertikal t0,3-L,5 m dari pangkal batang (sihaan et al'' 1'990)' Jarak tanaman

kelapa sawit yang digunakan oleh perkebunan besar sampai saat ini 9 m x 9 m' maka

lahan yang efektif dan tersedia adalah 81 m2' Daerah perakaran maksimun rata-rata 3

meter, maka luas perakaran adalahx*rz =fi* 32 =28,26 m2, maka presentase lahan

efektif yang digunakan oleh akar kelapa sawit adalah 28,26 
^z 1 Bt m2 xL00o/o = 34'B

dibulatkan 35%0, sedangkan lahan yang kurang efektif adalah sekitar 65%' Kendala

ekologi utama dalam pemanfaatan lahan di bawah tegakan tanaman perkebunan dan

kehutanan adalah rendahnya intensitas radiasi surya. Tujuan penelitian ini adalah [l)

megetahui tingkat pertumbuhan dan produksi jagung dengan populasi tanaman dan

lingkungan yang berbeda, (lf mengetahui batas umur kelapa sawit yang masih

memungkinkan pertanaman jagung dan (lll) mengetahui populasi tanaman yang

optimal tidak terjadinya kompesi intra-spesies. Penelitian dilakukan dalam bentuk

percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAKI dengan tiga

ulangan yang dilakukan di tiga lingkungan kelapa sawit (KS) yaitu lingkungan kelapa

sawit umur 2 [KSZ), 4 (KS4) dan 6 tahun (KS6]. Setiap lingkungan ditanami jagung

dengan tiga tingkat populasi [fg), yaitu populasi 35.7L4 tan'ha-l [lg1), 47 '6L9 tan'ha 1

0e2)dan7T,428tan.ha1tlg3)'Komponenyangdiamatiadalahkomponen
pertumbuhan dan analisis tumbuh serta komponen produksi' Hasil percobaan

menunjukkan pertumbuhan jagung yang terbaik diperoleh pada populasi 35'714

tan.ha-1 dan 47.679 tan.ha-l, sedangkan produksi tertinggi secara kuantitas diperoleh

pada popu lasi7t.428tan.ha-1 pada lingkungan kelapa sawit umur 2 tahun' Lingkungan

kelapa sawit umur Z d.an4 tahun masih memungkinkan untuk budidaya jagung sebagai

tanaman sela, hasil bobot tongkol kupasan dan bobot biji kering per hektar yang

I xiii
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diperoleh di lingkungan kelapa sawit umur 2 tahun tidak berbeda dibanding di

lingkungan tanpa kelapa sawit (kontrol, hasil studi literaturJ dan lingkungan kelapa

sawit umur 4 tahun secara kualitas.
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